
1.1 Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan sesamanya , 

dalam menjalankan hidup dan kehidup8.1Ulya. Keterkaitan manusia dengan orang 

lain menyebabkan mereka saling membutuhkan slat untuk berinteraksi. Karena 

sebagian interaksi itu dilaksanakan secara verbai maka perm bahasa menjadi 

sangat berarti dalam kehidupan manusia sebagai slat komunikasi 

Oleh karena itu negara Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku 

bangsa dan beratus-ratus bahasa daerah memerlukan satu bahasa yang bisa 

mempersatukan mereka. Akhimya para perintis kemerdekaan nasional berupaya 

untuk mempersatukan dengan cara menetapkan bahasa nasional. Mereka sadar 

bahwa penetapan bahasa nasional ini ti.dak hanya berfwlgsi sebagai bahasa 

perantara (lingua franca) dan bahasa resmi tetapi juga sebagai sarana pemersatu 

bangsa. Hal ini dapat dibuld:ikan pada butir keti.ga Sumpah Pemuda 1928 dan 

UUD 1945 pasal 36, masing-masing mengukuhkan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatu~ bahasa resmi dan bahasa negara. 

Hallin (1976 : 145) menjelaskan bahasa Indonesia (Bl) selain berkedudukan 

sebagai bahasa nasional juga berkedudukan sebagai bahasa negara. Sebagai 

bahasa negara, BI berfungsi sebagai (1) bahasa resmi kenegara81\, (2) bahasa 

pengantar resmi di lembaga pendidikan, (3) bahasa resmi di dalam perhubungan 
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pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan serta teknologi 

modem. 

Kenyataan yang ada di masyarakat terdapat bermacam-macam pemakai.81! . 

bahasa dan hal itu sering ti.dale disadari oleh kebanyakan orang. Sehubungan 

dengan hal i~ ada dua masalah pokok yaitu masalah penggunaan bahasa bak'! 

dan bahasa tidak baku. Penggunaan bahasa baku dan tidak baku itu berkaitan 

dengan situasi reSini dan situasi tidak reSini. Penggunaan bahasa dalam situasi 

remti inilah yang akan dibicarakan dalam penelitian mL supaya kita dapat 

membed.akan pemakaian bahasa yang sesuai dengan tuntutan ragarnnya. 

Pemakaian bahasa yang sesuai dengan tuntutan ini akan mengarahkan ldta 

pada penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Penggunaan BI 

dengan baik dan benar tidak bisa disamakan dengan pemakaian bahasa baku 

dalam segala situasi dan kondisi tetapi harus dise8118ikan dengan siapa, topikny!._ 

apa, dan tujuan pembicaraan 

Berkaitan dengctn BI sebagai bahasa resmi di lembaga pendidikan di 

Indonesia, kenyataannya masih merupakan masalah. Amran Hallin (1976 : 23) 

menyebutkan masalah pem.akaian Bl sebagai Htu-satunya bahasa pengantar di 

segala jenis tingkat pendidikan di negara Indonesia tampaknya masih merupakan 

masalah yang meminta bantuan 

Fakta yang ada menunjukkan bahwa pemakaian bahasa Indonesia di 

lingkungan pendidikan baik oleh guru/dosen maupun siswa/mahasiswa belwn 
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dapat dikatakan telah baik dan benar. Kendati. sudah dilakukan banyak usaha 

yang berkaitan dengan pemakaian bahasa Indonesia dengan bail< dan benar oleh 

pemerintah. Pengertian ini tidak berarli bahwa BI belmn mampu berfungsi 

sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendi~ tetapi ada f&Jdor lain yang 

menjadi penyebabnya. 

Sebelwn itu alangkah baiknya bila dipahami dahulu pengertian bahas! 

sebagai sistem sosial. Bahasa sebagai sistem sosial dalam penggunaannya ti.dak 

hanya ditentukan oleh faktor sosial. Sejalan dengan pendapat Suwito (1985 : 3) 

sebagai gejala sosiaL bahasa dan pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh 

faktor-faktor linguistik tetapi juga oleh faktor-faktor nonlin~ antara lain 

adalah faktor-faktor sosial. Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi pemakaian 

bahasa misalnya status sosiaL tingkat pendi~ mnur, tingkat ekonomL jeni_! 

k~ dan sebagainya. 

Di &amping faktor sosial pemakaian bahasa juga dipengaruhi oleh fakto!

faktor situasional. Fishman dalam Suwito (1985 : 3) menjelaskan faktor situasional 

yaitu siapa, berbicara dengan bahasa apa, kepada siapa, kap~ di mana, ~ 

mengenai masalah apa. 

Dari uraian di atas, faktor yang mungkin kurang menentukan berhasilnya 

pemasyarak~tan BI yang bail< dan benar di dunia pendidilcan cenderung 

diabaikan. Sebagai contoh, latar belakang sosial penutur bahasa (guru/ dosen 

maupun siswa/mahasi&wa). Mereka adalah anggota masyarakat tutur yang jil<a 
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dilihat dari latar belakangnya merupabn pribadi-pribadi yang dwibahasawan, 

bahkan mtmgkin multibahasawan. 

Guru/dosen maupun siswa/mahasiswa disebut sebagai 4~bahasawan 

bahkan mungkin multibahasawan bukan hal yang tidak mtmgkin. Kita telah 

mengetahui bahwa negara Indonesia mempunyai banyak bahasa daerah. Ada 

lima ratus lebih bahasa dan logat yang dipakai oleh masyarakat Indonesia yang 

berjumlah 190 jute orang. Masing-masing individu menguasai bahasa daerah 

sebagai bahasa ibtmya. Kalau bahasa pertama bahasa daera~ maka bahasa 

Indonesia mungkin saja sebagai bahasa kedua. Akibatnya BI akan terpengaruh 

bahasa daerah (BD) dalam penyerapan kosakata atau pemakaian struktumya. 

Pennasalahan yang akan muncul lagi jika individu itu menguasai bahasa 

asing seperli bahasa Inggris, bahasa Belanda, dan bahasa Arab. Penguasaan 

bahasa asing ini mtmgkin saja sebagai pembawaan keturunan atau diperoleh dari 

kebiasaan lingkungan kehidupan. Orang yang bilingual atau multilingual ketika 

berkomunibsi dengan anggota masyarakat lain tidak menutup pemakaian 

kosakata asing atau stru.ktur bahasa asing ke dalam BI. 

Penyerapan struktur bahasa daerah dan bahasa asing sering dijump~ 

dalam pemakaian BI. Kejadian ini sering tetjadi pada orang yang dwibahasawan 

atau multibahasawan. Struktur bahasa ibu yang masuk ke dalam st:ruktur BI 

sering tetjadi tanpa disa~ karena bahasa ibu yang telah dipakai sejak kecil di 

rumah, di lingkungan masyarakat telah demikian meresap pada diri si pemakai 
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bahasa. Sebagai contoh adalah seseorang memakai kata-kata Indonesia tetapi 

struktumya rnemakai struktur bahasa daerah. 

Bertolak dari situasi kebahasaan di atas dapat disimpulkan bahw,1 

masyarakat Indonesia adalah rnasyarakat yang bilingual atau masyarakat yang 

multilingual karena mereka dapat menguasai dua bahasa atau lebih. Apabila dua 

bahasa atau lebih dipergunakan secara bergantian oleh penutur yang sama, maka 

dapat dikatakan bahwa bahasa-bahasa tersebut dalam keadaan sating kontak 

(Weinreich dalam Suwito, 1985: 39). Aldbat kontak bahasa akan menimbulkan 

beberapa peristiwa bahasa yaitu interferensi dan integrasi 

Peristiwa interlerensi dan integrasi perlu dibedakan. Meski kedua 

perlsti.wa itu pada hakikatnya adalah peristiwa pemakaian unsur bahasa satu ke 

da1aJn bahasa lain yang terjadi dalam diri penutur. Interlerensi dianggap sebagai 

sesuatu yang ti.dak perlu terjadi sebab unsur-unsur serapan itu telah ada 

padanannya dalam bahasa penyerap. Sedangkan integrasi diperlukan oleh bahasa 

penyerap karena unsur-unsur penyerap itu ti.dak atau belwn ada padananny~ 

dalam bahasa penyerap. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa kendala utama yang dihadapi peserta 

tutur (guru/ dosen atau siswa/mahasiswa) di lingkungan pendidikan tidak hanya 

disebabkan oleh kemampuan bahasa individu tetapi juga faktor luar bahasa. 

Seperti yang diungkapkan oleh Martin, dkk (1995: 2) menyebutkan faktor luar 

bahasa itu adalah : (1) para peserta tutur, (2) topik pembicaraan, (3) tempat dan 
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peristiwa berlangsungnya tuturan, (4) tujuan bertutur, serta (5) sarans (bentuk 

bahasa) yang dipakai 

Berawal dari uraian di atas perlu dilakukan penelitian terhadap penggunaan 

bahasa Indonesia oleh peserta tutur di lingkungan pendidibn. Objek penelitian 

dibatasi pada dosen atau staf pengajar di perguruan tinggi Penelitian ini bergmta 

mttuk mengetahui bagaimana ragam BI stat pengajar perguruan tinggi (PT) ketika 

memberikan kuliah kepada mahasiswa. Mengingat stat pengajar at.au para dosen 

ini setidaknya menguasai bahasa daerah sebagai bahasa ibu dan bahasa Indonesia, 

pllll setidaknya mengu.asai bahasa asing. 

Kegiat.an perkulia~ dilihat dari. situasinya merupakan situasi resmi. Oleh 

karena itu dalam kegiatan kuliah ini dituntut pemakaian bahasa Indonesia baku. 

Ragam bahasa baku inilah yang diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan dan 

yang digunakan sebagai bahasa pengant.ar pendidikan mulai dari. sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi. 

BI baku bertolak dari. bahasa remti Logikanya adalah bahasa resmi 

mempmtyai kemtggulan jika dibandingkan dengan bahasa tidak resmi. 

Kemtggulannya: (a) bahasa resmi bertaraf nasionaL (b) bahasa resmi seragam 

untulc seluruh Indonesia, (c) bahasa renni dipakai oleh orang terpelajar 

(intelektual) dalam situasi resmi, ( d) bahasa resmi mampu merekam kesenian, 

ihnu pengetahuan, dan teknologi. Keunggulan itu tidak dimiliki oleh bahasa 

tidak resmi (Swnowijoyo, 1988 : 12). 
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Keti.ka para dosen berbicara di depan mahasiswa, tanpa sadar unsur-unsur 

bahasa daerah atau bahasa asing terselip ke dalam bahasa lndonesianya. Peristiwa 

pencampuran bahasa atau interferensi bahasa ini tidak dapat dihindari. Meskipun 

kenyataannya da1aJn situasi resmi seperti kegiatan kuliah ini diperlukan BI yang 

baku. Tetapi hal ini tidak bisa dilundari. Akhimya masalah ini menarik untuk 

diteliti. secara ihniah dalam kajian interferensi bahasa. Keterbatasan penulis 

mengharuskan penyempitan masalah penelitian dalam perumusan masalah. 

1.2 Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan di atas bahwa yang 

menjadi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahasa apa sajakah yang berinterferensi ke dalam bahasa Indonesia (Bl) stat 

pengajar perguruan tinggi (PT) da1am perkuliahan? 

2. Jenis-jenis interferensi apa sajakah yang terdapat pada objek penelitian? 

13 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini berlujuan untuk menjawab masalah yang terdapat pada 

penunusan m.asalah, yaitu : 

1. lngin mengetahui bahasa-bahasa yang berinterferensi ke dalam BI stat 

pengajar PT dalam perkuliahan. 

2. Ingin mengetahui jenis-jenis interferensi yang terdapat pada objek penelitian. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan swnbangan pemikiran 

terhadap perkembangan ihnu bahasa khusumya lingu.istik. Selain itu penelitian 

ini berguna bagi para pengajar terutama kualitas pemakaian BI dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Selanjutnya diharapkan pula penelitian ini bisa memberi masukan berkaitan 

dengan pemakaian BI dengan baik dan benar yang telah banyak dilakukan pusat 

pembinaan bahasa. 

15 Landasan Teori 

Penelitian ragam bahasa Indonesia staf pengajar perguruan tinggi dalaJn 

perkuliahan ini berhubungan dengan kedwibahasaan (bilingualisme), kontak 

bahasa, dan interferensi 

Menurut Sugono (1994 : 8) ada tiga kriteria penting yang perlu diperhaukan. · 

jika berbicara tentang ragam bahasa. Ketiga kriteria itu adalah (1) media yang 

di~ (2) latar belakang penutur, dan (3) pokok persoalan yang dibicarakan. 

Lebih lanjut Sugono (1994 : 9) menyebutkan berdasarkan media yang digunakan 

untuk menghasilkan bahasa, ragam bahasa dibedakan atas ragam lisan dan rag8lll, 

bills. Untuk lebih jelamya berikut bagan tentang macam-macam ragam bahasa 

menwut Dendy Sugono (1994 : 9): 

• 
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RAG AM BAHASA 

.----tMEDIA / SARANA 

PENUruRNYA 

POI<OI< 
PEPSOALAN 
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Selanjut:nya Dendy Sugono (1994: 16) juga memperlihatkan ragam bahasa. 

baku dan ragam bahasa takbaku baik lisan rnaupun tulisan. 
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RAGAM BAHASA BAKU DAN RAGAMBAHASA TAKBAKU 

RAGAM BAHASA - BAKU 
RAGAM BAHASA 

.....-- LISAN -
- RAGAM BAHASA 

TAKBAKU 
RAGAM BAHASA -

RAGAM BAHASA -
RAGAM BAHASA 

BAKU 

- TULIS -
RAGAM BAHASA ..__ 

TAKBAKU 

Sedangkan ciri-ciri khusus yang menandai Bl baku ialah (1) gramatikal, (2). 

masuk akaL (3) bebas dari unsur mubazir, (4) bebas dari kontaminasi, (5) bebas 

dari interferensi, (6) sesuai dengan ejaan yang berl~ (7) sesuai dengan lafal BI 

(Sumowijoyo, 1988 : 12). Dengan melihat ciri di atas, bahwa interferensi 

menyebabkan BI menjadi tidak baku. 

Menurut Sumowijoyo (1985 : 2) secara kebahasaan,, yang dimaksud dengan 

BI baku ialah ragam bahasa yang ti.dak mengandung ciri-dri fonologL leksikaL 

clan gramatika1, yang khusus menandai bahasa daer• dialek setempat atau .. 
bahasa asing. 

Sejalan perkembangan jaman,, berkembang pula ibnu pengetah~ 

kebahasaan. Pengertian kedwibahasaan sebagai bagiannya selalu _berkembang 

pula. Dengan demild.an pengertian kedwibahasaan selalu berkembang &eirinJ 

perkembangan jaman dan lajunya ilmu pengetahuan. 
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40) mengart:ikan 
I-

kedwibahasaan sebagai kemampuan menggunakan dua bahasa yang sama 

bai.knya oleh seorang penulur yang oleh Bloomfield dirnmuskan sebagai native

like control of two languages. Pengertian ini berarti seorang penutur dapat 

menggunakan dua bahasa dengan sama baiknya. 

Weimeich dalam Rusyana (1989: 1) menyebutkan bahwa kedwibahasa~ 

itu sebagai praktik penggunaan dua bahasa secara bergant:i-ganti. Ia memperluas 

pendapatnya tentang kedwibahasaan yang mencakup praktik penggunaan t:ig! 

bahasa atau lebih yang disebut multilingualisme. Pengertian ini tidak hanya 

tertuju dalam hal penggunaan dua bahasa yang berbeda melainkan juga 

penguasaan dialek-dialek dari bahasa yang sama atau ragam-ragam dari dialek 

yangsama. 

Pengert:ian kedwibahasaan kemudian berkembang lagi. Haugen d~ 

Suwito (1985 : 41) mengemukakan kedwibahasaan sebagai tahu dua bahasa 

(knowledge of two languages). Rumusan seperti itu dimaksudkan untuk 

menunjukkan bahwa dalam hal kedwibahasaan, seorang dwibahasawan tidak 

harus menguasai secara aldif dua bahasa. Cukuplah ia mengetahui secara pasif 

dua bahasa (a completely passive bilin~ understanding without speakin~~· 

Pengembangan pengertian kedwibahasaan yang dikemukakan Haugen itu 

dikaitkan dengan pengertian yang semula dihubungkan dengan penggunaan 

bahasa. Ia pun memasukkan penguasaan dua dialek dari satu bahasa ke dalam 

pengertian kedwibahasaan. Haugen menyarankan pula batu terendah untuk 
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kedudukan seseorang sebagai kedwibahasaan itu bempa kelengkapan untuk 

melahirkan ujaran bermakna yang lengkap dalam bahasa lain ( dalam Rusyana, 

1989: 2). 

Pengertian y~g diungkapkan oleh Haugen itu ada yang kurang 

menyetujui yaitu Diebold. Diebold mengemukakan adanya kedwibahasaan 

(incipient bilingualism). Maksudnya kedwibahasaan yang dialami oleh orang

orang (temtama anak-anak) yang belajar bahasa kedua dalam tahap pennulaan. 

Pada tahap demildan kedwibahasaan itu masih sangat sederhana dan dalam 

tingkat yang sangat rendah. Namun tahap ini tidak dapat diabaikan karena pada 

tahap inilah letak dasar kedwibahasaan selanjutnya (dalam Suwito, 1985: 41). 

Diebold dalam Rusyana (1989 : 3) mengajukan pembahan pengertia~ 

tentang kemampuan terendah bagi dwibahasawan. I<emampuan itu dapat 

mencakup kemampuan tulis, baca maupun apa yang disebut pengetahuan pasif. 

Menurut Haugen dalam Hastuti (1989 : 12) kedwibahasaan pasif adalah meng~ 

tanpa dapat berbicara. 

Mackey dalam Suwito (1985 : 40) mengemukakan adanya tingkat-tingkat 

kedwibahasaan yang dimaksudkan untuk membedakan tingkat kemampuan 

seorang dalam pengua&aan bahasa kedua. Tingkat kemampuan ini dilihat dari 

penguasaan penutur terhadap segi-segi gramatikaL leksikaL seman~ dan gaya 

yang tercennin dalam empat ketrampilan bahasa yaitu : mendengar, membaca, 

berbicara, dan menulis. Makin banyak unsur yang dikuasai penutur makin tinggi 
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tingkat kedwibahasaannya, maldn sedikit unsur-unsur bahasa itu makin rendah 

pu1a tingkat kedwibahasaannya. 

Selanjutnya Mackey berpendapat dalam Suwito (1985 : 41) kedwibahasa81} 

bukanlah gejala bahasa, tetapi sifat penggunaan bahasa, la bubn bagian dari 

langue tetapi bagian dari paro'le. Jika bahasa itu milik kelompo~ m4k! 

kedwibahasaan adalah milik individlL 

Berkenaan dengan pendapat tentang kedwibahasaan merupakan milik 

individ~ Oksaar dalam Hastuli (1989: 18) menyebutkan kedwibahasaan harus 

diperlakukan juga sebagai gejala kelompok dan dimungkinkan juga sebagai gejala 

kemampuan masyarakat dalam satu kawas~ negara atau wilayah. Oksaar dalam 

Suwito (1985 : 42) menjelaskan kedwibahasaan harus diperlakukan sebagai milik 

kelompo~ sebab bahasa itu lidak terbatas sebagai alat penghubung antar individu 

tetapi juga alat komunikasi antar kelompok dan merupakan alat untuk 

menunjuldcan idenlitas kelompok. 

Nababan (1993 : 27) membedakan istilah kedwibahasaan dan 

kedwibahasawanan. Kedwibahasaan ialah kebiasaan menggunakan dua bahasa 

da1am interaksi dengan orang lain. Kedwibahasawanan ialah kesanggupan atau 

kemampuan seseorang untuk berdwibahasa. la menggunakan istilah brlingualitas 

untuk kedwibt1hasflWtlnlln dan bilingut1Zisme untuk kedwr"bahast1an. 

Pendapat lain tentang kedwibahasaan dikemukakan oleh Tarigan (1988: 2): 

Tarigan menyebutkan bahwa kedwibahasaan adalah perlhal pemakaian dua 
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bahasa. Maksud pemakaian dua bahasa ad.alah pemakaian bahasa daerah dj 

samping bahasa nasional 

Pembicaraan masalah kedwibahasaan tidak bisa dipisahkan dengan 

masalah kontak bahasa. Dengan adanya kontak bahasa, seorang dwibahasawan 

memungkinkan sekali terjadi gejala interferensi d.alam bahasanya. Ini berarti 

antara kontak bahasa dan dwibahasawan erat hubungannya. 

Menurut Weinreich dalam Nantje, dkk (1995 : 9) bahwa kontak bahas~ 

tetjadi jika dua bahasa atau lebih dipergunakan secara bergantian oleh seorang 

individu I<ontak bahasa dapat menimbulkan hal-hal yang menguntungkan 

bahasa masing-masing, yaitu peminjaman yang memperkaya unsur-unswnya, 

clan dapat pula menimbulkan hal-hal yang merugikan bahasa masing-masing, 

yaitu penyimpangan dari aturan gramatika bahasa yang wnum. 

Pengertian kontak bahasa oleh Mackey dawn Suwito (1985 : 39) adalal!_ 

pengaruh bahasa yang satu kepada yang lain, baik langsung maupun tak 

langsung, sehingga menimbulkan perubahan bahasa yang dirnilild oleh 

ekabahasawan. Selanjutnya Mackey menjelaskan kontak bahasa cenderung pada 

gejala bahasa, sedangkan kedwibahasaan lebih cenderung sebagai gejala tutur. 

Dengan kata lain, kedwibahasaan lebih tetjadi sebagai akibat adanya kontak 

bahasa. Jadi kontak bahasa meliputi segala peristiwa persentuhan di antara 

beberapa bahasa yang berakibat adanya kemungkinan pergantian pemakai~ 

bahasa oleh penutur dalam konteks sosialnya. 
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Dalaln penelitian ini, pengertian kontak bahasa adalah penggunaan dua 

bahasa atau lebih secara bergantian oleh penutur yang sama dan hal ilu tetjadi 

pada diri penutur. 

Seuing dengan perkembangan dan perubahan masyarabt ma~ 

berkembang dan berubahlah bahasa yang digunakan oleh masyarakat itu. 

Perkembangan dan perubahan itu disebabkan oleh pengaruh bahasa lain. 

Pengaruh bahasa lain itu ada yang merugikan dan ada yang memperkaya. Salah 

satu pengaruh bahasa yang bersifat merugikan ad~ interferensi. lnterfereru! 

cenderung mengacaukan struktur bahasa yang ada. 

lnterferensi merupakan gejala wnwn dalam konteks kedwibahasaan, lebih-.,. 
lebih dalam konteks belajar bahasa kedua. Interferensi wajar tetjadi di 

masyarakat.. terutama masyarakat Indonesia yang mempunyai banyak bahasa 

daerah. 

Mengenai interferensi ini, ada beberapa pendapat yang dikemukakan par~ 

ahli. Menurut Harbnan dan Storh dalam Alwasilah (1985 : 131) menyebutkan 

interferensi adalah kekeliruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan-kebiasaan 

ujaran bahasa atau dialek ibu ke dalam bahasa atau ke dialek kedua. Dengan 

demildan pengertian interferensi bersifat individuaL bersifat idiosinkratik, d81! 

parole penutur. 

Weinreich dalam Nantje, dkk (1995: 28) menyebutkan interferensi hanya 

akan terjadi pada seseorang yang memiliki kebiasaan menggunakan dua buah 

baha&a dalam interaksi dengan orang lain. Tetapi orang yang mempunyai 
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bilingualitas dalam prakti.k sehari-hari tidak suna. Hal ini bergantung pada 

situasi kebahasaan di lingkungannya. Dapat saja orang yang mengetahui dua 

bahasa tetapi ia hanya menggunakan satu bahasa selama berada di tempat atau 

keadaan tertentu. 

Pengertian interferensi ialah (1) bilingualisme; penggunaan unsur bahas,..a 

lain oleh bahasawan yang bilingual secara individual dalam suatu bahasa; ciri-dri 

bahasa lain itu masih jelas (berlainan dari integrasi). Interferensi berbeda-beda 

sesuai dengan medi~ gaya, rag~ dan konteks yang dipergunakan oleh orang 

yang bilingual itu; (2) pengajaran bahasa, kesalahan bahasa berupa unsur bahasa 

sendiri yang dibawa ke dalam bahasa atau dialek lain yang dipelajari 

(I<rids.laksana, 1982: 66). 

lnterferensi sebagai salah satu akibat adanya kontak bahasa, dewasa ini 

merupakan gejala perubahan bahasa yang cukup frekuentatif. Suwito (1985: 54) 

memberikan pengerlian bahwa interferensi pada haldka1nya adalah peristiwa 

pemakaian unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dalam proses 

interfererui tiga unsur yang mengambil per~ yaitu bahasa sumber at.au bahasa 

donor, bahasa penyerap atau bahasa resipien dan unsur serapan atau importasi. 

Untulc kepenti.ngan penelitian ini,, data dianalisis rnenurut jenis interferens_! 

yang dikemukakan oleh Weinreich dalam Nantje, dkk (1995 : 10), yaitu 

interferensi morfolog:i., sintaksis, dan leksikal Interferensi pada tataran morfologi 

clan sintaksis biasa disebut interferensi gramatikal 
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lnterferenri morfologi terjacli apabila dalam pembentukan kata suatu 

bahasa menyerap afiks bahasa lain (Suwito, 1985 : 55), Dalam BI sering terjacli 

penyerapan afib..afiks dari bahasa daerah dan afiks dari bahasa asing seperti : 

kebesar~ k~ turinisa~ cengkihisasi. Peristiwa pembentukan seperti di 

atas oleh Weinreich disebut baster sedangkan Haugen dan Hockett menyebutnya 

sebagai serap - campur (ko~blend). 

Interlerenri sintaksis tetjadi apabila dalam struktur kalimat terserag 

struktur kalimat dari bahasa lain (Suwito, 1985 : 5~. Penyerapan struktur kalimat 

tersebut karena di dalam di.Ii penutur terjadi kontak bahasa antara bahasa yang 

sedang diucapkan dengan bahasa lain yang dikuasainya. 

Interferenri leksikal dapat berupa kata dasar, kata majem~ dan fras!. 

(Weinreich dalamNantje, ~ 1995: 11), 

1.6 Metode Penelitian . 

Metode penelitian merupakan alat prosedur, dan teknik yang dipilih 

dalain melaksanakan penelitian. Metode penelitian bahasa berkaitan erat dengan 

tujuan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunaka.n metode preskriptif. 

Metode preskriptif adalah metode penelitian yang tidak memerikan bahasa 

sebagaimana adanya, melainkan memerikan bahasa sebagaimana seharusnya 

sesuai dengan ukuran yang diperkenanka11 untuk peristiwa kebahasaan tertentu 

yang dipandang baik dan benar (Sudaryanto, 1992: 5- 6). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RAGAM BAHASA INDONESIA... WULANDARI RAHAJENG



18 

Di samping itu pembahasan skripsi juga didasar.kan pada tiga tahapan 

strategis. Tahapan tersebut meliputi pengwnpulan data, metode analisis data, dan 

metode pemaparan hasil analisis (Sudaryanto, 1982 : 7 ). 

1.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh penulis pada saat 

pengumpulan bahan swnber analisis. Penulis dalaJn penelitian ini menggunakan 

teknik sadap re.kam. 

Data diperoleh melalui alat rekam. Alat rekam ini digunakan untuk 

merekam pembicaraan para dosen atau staf pengajar PT dalam perkuliahan di 

wilayah Surabaya. 

Teknik sadap rekam ini hanya bisa dilaku.kan bila suasana perkuliahan sepi, 

karena hanya suara informan yang menjadi sasaran utama perekaman. Teknik 

sadap rekam ini dilakukan tanpa sepengetahuan sumber data yang sebenamya. 

Ujaran atau kata-kata yang diucapkan informan benar-benar wajar dan tidak 

dipaksakan. Hasil rekaman ditranskripsi dalam bentuk tulisan. I<alimat atau .kata

kata yang dipakai oleh informan dianalisis, 

Untuk meleng.kapi data, dibutuhkan teknik wawancara. Tujuan pema.kaian 

teknik wawancara untuk mendapatkan identitas informan : nama info~ jenis 

kelamin, umur informan. pendidikan terakhir, penguasaan bahasa, dan suku 

bangsa. 
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1.6.2 Penentuan Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan di perguruan tinggi di wilayah Surabaya dengan 

perti.mbangan Surabaya sebagai kota besar yang memilild banyak perguruan 

tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta. Pemilihan PT dibatasi hanya pada satu 

P'lN dan satu P'IS, yaitu Universitas Airlangga dan Universitas 17 Agu.stus 

Surabaya. 

Untuk mendapatkan data yang jelas tentang peristiwa interferensi 

nonbahasa Indonesia ke dalam bahasa Indonesia dipilih jurusan eksakta dan 

noneksakta. Oleh karena i~ populasi dibatasi pada staf pengajar di Fakultas 

I<edokteran UN AIR dan Fakultas Dmu Administrasi UNTAG SW'abaya. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang berupa 10 rekaman kuliah 

dengan mata kuliah yang berbeda dan staf pengajar yang berbeda pula. Tidal: 

ditentukan lebih dulu infonnannya atau jenis kelaminnya. Dari kesepuluh 

infonnan ada 4 orang wanita dan 6 orang pria. 

1.6.3 Operasional Konsep 

Beberapa istilah penting yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Ragam bahasa : variasi bahasa menurut pemakaian yang berbeda-beda 

menurut topik yang dibicar~ menwut hubungan 

pembicara, lawan bicara, orang yang dibicar~ dan 

menurut mediwn pembicaraan. Sesuai dengan 
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suasananya yang formal m.aka ragam bahasa yang 

dipakai dawn kuliah ialah ragam baku. Ragam bahasa 

ini menwitut adanya kaidah-kaidah yang benar, 

struktur bahasa yang benar, pemilihan kata yang tepat 

peristilahan yang sesuai dengan pokok pembicaraan. 

: penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan yang 

bilingual secara individual dalam suatu bahasa. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud WIB1lr bahasa lain ialah 

unsur-unsur dari bahasa Jaw a dan bahasa lnggris. 

: penggunaan dua bahasa secara bergantian oleh orang 

yang sama. 

: orang yang mampu atau bisa memakai dua bahasa. 

: pengaruh bahasa yang satu kepada bahasa yang ~ 

baik langSW1g atau tidak langsung, sehingga 

menimbulkan perubahan bahasa yang dimiliki oleh 

ekabahasawan (Mackey dalam Suwito, 1985 : 39). 

: interierensi yang tetjadi dalam bidang kata, yaitu 

masuknya ~unsur kahl dari bahasa satu ke bahasa 

lain. 

7. Interferensi gramatikal : interferensi yang tetjadi pada tataran morlologi dan 

sintaksis. 
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1.6.4 Teknik Analisis Data . 

Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan penulis 1U1tuk 

menganalisis data yang ada. Teknik yang digunakan penulis da1am penelitian ini 

adalah teknik pengolahan data secara kualitatif. Pada prinsipnya, pengolahan 

data secara kualitatif meliputi kegiatan mengidentifikasi gejala interferemi, 

mengklasi.fikasi model-model interferen,L serta mengadakan generalisasi 

interferensi yang ada. Langkah-langkah pengolahan data secara kualitatif sebagai 

berikut: 

1. Hasil transkrip disusun dalain map. 

2. Sebuah transkrip dibaca secara keseluruhan. 

3. Setiap transkrip diperiksa dan bagian yang diduga merupakan interferensi 

digarisbawahi. 

4. Diadakan pengklasif:ikasian berdasarkan jenis interferensinya. 

5. Diadakan pengelompokan terhadap jenis interferensi. 

6. Setelah diklasif:ikasikan berdasarkan jenis interferensi kemudian data 

dianalisis. 

Analisis silang (aoss analysis) dipergunakan untuk menganalisis data-data 

yang ada. Mak.sud pengg1U1aan analisis tersebut mengisyaratkan bahwa satu data 

dapat dianalisis lebih dari satu sudut pandang, sehingga dari data yang sama 

dapat dijadikan contoh lebih dari satu kali (Suhardi, 1982 : 19). . 
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